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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyimak cerita nonfiksi 
siswa kelas IVA SD Negeri Kotagede 3 dengan menggunakan media wayang kartun. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri Kotagede 3 tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 siswa 
terdiri dari 17 siswa putra dan 15 siswa putri. Proses penelitian dilakukan dua siklus, setiap siklusnya 
meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan  refleksi. Data hasil penelitian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan. Pada pratindakan siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 15 siswa atau 46.87% 
dengan nilai rata-rata kelas 72.5. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I, siswa yang tuntas 
mengalami peningkatan menjadi 17 siswa atau 53.13% dengan nilai rata-rata kelas 74.58. Pada siklus 
II dalam perbaikan mengalami peningkatan dengan siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa atau 84.38% 
dengan nilai rata-rata 82.5. 




Pada hakikatnya belajar bahasa adalah 
belajar berkomunikasi. Melalui bahasa, 
manusia bisa saling berkomunikasi, saling 
membagikan pengalaman, bahkan saling 
belajar dari manusia yang lain hingga 
meningkatkan kemampuan intelektual. 
Seseorang mempelajari bahasa berfokus pada 
kemampuan berbahasa atau kemampuan 
berkomunikasi. Sesuai pendapat Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (dalam 
Susanto, 2013:245) pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia secara lisan maupun tertulis dan 
menumbuhkan apersepsi terhadap karya sastra 
Indonesia. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
diarahkan agar meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk terampil dalam 
berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tertulis. Untuk mencapai 
hal tersebut, dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia tingkat sekolah dasar standar 
kompetensi dibagi menjadi empat 
keterampilan, yaitu keterampilan menyimak 
(listening skills), keterampilan berbicara 
(speaking skills), keterampilan membaca 
(reading skills), dan keterampilan menulis 
(writing skills) (Tarigan 2008:2).  
Pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan penunjang keberhasilan dalam 
memperlajaran semua mata pelajaran. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar baik lisan maupun tulis 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya 
sastra. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD 
terdiri dari empat keterampilan yaitu, 
membaca, menulis, menyimak dan berbicara 
(Nafi'ah, 2018: 33) 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
di SD agar siswa mampu menikmati dan 
memanfaatkan katua sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas 
wawasan kehidupan, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
Tujuan khusus dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah memiliki kegermaran 
membaca, meningkatkan karya sastra untuk 
meningkatkan kepribadian, mempertajam 
kepekaan, perasaan, memperluas wawasan 
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kehidupan, dan meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan berbahasa. 
Pengajaran bahasa Indonesia juga 
bertujuan untuk melatih keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis yang masing-masing saling berkaitan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik 
lisan maupun tulisan. (Nafi'ah, 2018: 34). 
Bahasa Indonesia tingkat sekolah 
dasar standar kompetensi dibagi menjadi 
empat keterampilan, yaitu keterampilan 
menyimak (listening skills), keterampilan 
berbicara (speaking skills), keterampilan 
membaca (reading skills), dan keterampilan 
menulis (writing skills) (Tarigan 2008:2). Dari 
keempat keterampilan tersebut keterampilan 
menyimak merupakan dasar bagi keterampilan 
berbahasa lain. Pada awal kehidupan seseorang 
lebih dulu belajar menyimak, setelah itu 
berbicara, kemudian membaca, dan menulis.  
Keterampilan menyimak adalah satu 
bentuk keterampilan berbahasa reseptif. 
Keterampilan menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan, serta 
memahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan sang pembicara melalui ujaran 
atau bahasa lisan (Tarigan 2008:31). 
Meningkatkan keterampilan menyimak berarti 
pula dapat membantu meningkatkan kualitas 
berbicara seseorang. 
Keterampilan menyimak dapat 
digunakan untuk menyimak sebuah cerita atau 
dongeng. Sebuah cerita atau dongeng tersebut 
akan lebih dipahami jika dalam menyimak 
siswa memperhatikan standar kompetensi yang 
harus dicapai. Standar kompetensi yang harus 
dicapai dalam kurikulum yaitu memahami 
pesan pendek atau cerita yang dilisankan. Guru 
harus bisa membawa siswa memperoleh 
pemahaman mengenai cerita sehingga siswa 
bisa mencapai kompetensi dasar yang 
ditetapkan. Siswa akan merasa bosan terhadap 
penyampaian keterampilan menyimak cerita, 
karena cerita hanya disampaikan dengan 
menggunakan metode ceramah. Siswa akan 
lebih tertarik untuk menyimak sebuah cerita 
apabila dalam bercerita seorang guru 
menggunakan sebuah media yang mendukung 
cerita tersebut. Setelah memahami isi cerita 
yang disampaikan oleh guru, siswa diharapkan 
dapat menceritakan kembali isi cerita yang 
telah disimak. 
Menyimak dapat diartikan 
mendengarkan dan memahami. Menyimak 
haruslah dihubungkan dengan makna. 
Walaupun seseorang mungkin saja mendengar 
atau menyimak suatu pola intonasi atau suatu 
urutan bunyi, bahkan dengan mudah dapat 
menirunya, haruslah kita sadari besar bahwa 
tidak akan ada belajar yang sesungguhnya 
terlaksana apabila semua itu tidak 
dihubungkan dengan sebuah kata ide, atau 
tindakan yang mengandung makna baginya 
(Tarigan, 2008:14).   
Kemudian Tarigan (2008 : 31) 
menyatakan menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi, atau pesan, serta 
memahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan sang pembicara melalui ujaran 
bahasa lisan.  
Anderson (dalam Tarigan 2008 : 30) 
menyatakan menyimak sebagai proses besar 
mendengarkan, mengenal, serta 
menginterpretasikan lambang-lambang lisan. 
Sependapat dengan Anderson, Russel & 
Russell (dalam Tarigan, 2008:30) 
mengemukakan bahwa menyimak bermakna 
mendengarkan dengan penuh pemahaman serta 
apresiasi. Kegiatan menyimak yang dimaksud 
adalah menyimak lisan bukan menyimak tulis. 
Proses menyimak pada hakikatnya untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan dan memahami makna komunikasi. 
Dari uraian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa menyimak adalah suatu 
proses menghubungkan suatu makna lambang-
lambang lisan dengan penuh seksama, 
perhatian, pemahaman serta apresiasi guna 
memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan dan memahami makna komunikasi. 
Kehadiran kurikulum 2013 merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, 
yakni Kurikulum 2006 atau KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) telah membawa 
perubahan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Pada Kurikulum 2006, mata 
pelajaran Bahasa Indonesia lebih 
mengedepankan pada keterampilan berbahasa 
dan bersastra. Kurikulum 2013 
Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai sarana 
untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan menalar. Perubahan ini 
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terjadi dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa 
kemampuan menalar peserta didik Indonesia 
masih sangat rendah. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia merupakan salah satu solusi, yaitu 
dengan menjadikan bahasa sebagai penghela 
ilmu pengetahuan dan pembelajaran berbasis 
teks. 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 disajikan dengan 
menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks 
dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan. 
Teks merupakan ungkapan pikiran manusia 
yang lengkap yang di dalamnya memiliki 
situasi dan konteks. Dengan kata lain, belajar 
Bahasa Indonesia tidak sekadar memakai 
bahasa Indonesia sebagai alat 
komunikasi, tetapi perlu juga 
mengetahui makna atau bagaimana memilih 
kata yang tepat yang sesuai tatanan budaya dan 
masyarakat pemakainya.  
Keterampilan menyimak dapat 
digunakan untuk menyimak sebuah cerita atau 
dongeng. Cerita adalah sarana menyimak ide 
atau pesan melalui serangkaian penataan yang 
baik dengan tujuan agar pesan menjadi lebih 
mudah diterima dan memberikan dampak yang 
lebih luas dan banyak pada sasaran (Bachri 
2005:17). Menurut Nurgiyantoro (2013:218) 
cerita merupakan kehidupan yang dipahami 
sebagai penggambaran secara konkret tentang 
model-model kehidupan yang sesungguhnya di 
dunia sehingga mudah diimajinasikan dan 
dapat dijangkau oleh anak sesuai dengan 
tingkat perkembangan kejiwaan. Foster dalam 
Nurgiyantoro (2013:91) memberikan 
pengertian cerita sebagai narasi berbagai 
kejadian yang disengaja disusun berdasarkan 
urutan waktu. Selain itu Abrams dalam 
Nurgiyantoro (2013:91) mengartikan cerita 
sebagai urutan kejadian yang sederhana dalam 
urutan waktu. 
Sarumpaet dalam Subyantoro 
(2007:263) mengatakan bahwa sastra anak, 
termasuk didalamnya cerita anak adalah cerita 
yang ditulis untuk anak, yang berbicara 
mengenai kehidupan anak dan sekeliling yang 
mempengaruhi anak, dan tulisan itu hanyalah 
dapat dinikmati oleh anak dengan bantuan dan 
pengarahan orang dewasa.  
Dari berbagai pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa cerita adalah narasi 
berbagai kejadian yang disengaja disusun 
berdasarkan urutan waktu yang berbicara 
mengenai kehidupan anak yang mudah 
diterima dan dapat dijangkau oleh anak sesuai 
dengan tingkat perkembangan kejiwaan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
ditemukan beberapa permasalahan di kelas IV 
A terkait pembelajaran menyimak. 
Permasalahan tersebut ada pada siswa maupun 
dari guru sendiri. Permasalahan yang terjadi 
pada siswa antara lain: (1)  Siswa tidak 
memperhatikan cerita yang disampaikan oleh 
guru, (2) Siswa manja dan terlalu bergantung 
kepada guru, (3) Siswa sibuk sendiri dengan 
aktivitasnya, mudah bosan, dan cenderung 
mengganggu suasana kelas, dan (4) Ada siswa 
yang tidak memiliki kepercayaan diri dengan 
baik. Permasalahan dari guru antara lain: (1) 
Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 
guru, (2) Guru lebih banyak menggunakan 
metode cermah yang tidak bervariasi dalam 
proses belajar mengajar, (3) Guru tidak 
menggunakan media yang menarik dalam 
pembelajaran menyimak. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru kelas IV A didapatkan hasil 
bahwa masih ada beberapa siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM dalam 
pembelajaran menyimak dan membuat karya. 
Berbagai upaya sudah dilakukan guru kelas 
akan tetapi hasilnya masih juga ada beberapa 
anak yang belum mencapai nilai maksimal. 
Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut diperlukan media pembelajaran yang 
baru guna meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita siswa pada materi menyimak 
sebuah cerita nonfiksi. Dewasa ini banyak 
media pembelajaran yang variatif dan menarik, 
salah satunya yaitu media wayang kartun. 
Media wayang kartun dijadikan sebagai sarana 
media ketika pembelajaran berlangsung guna 
menarik perhatian siswa serta meningkatkan 
keterampilan menyimak cerita siswa itu 
sendiri. Sehingga hasil dari menyimak cerita 
lebih maksimal dan sesuai dengan standar 
yang diinginkan. Dewasa ini penggunaan 
media wayang kartun kerap diterapkan untuk 
dijadikan sarana media ketika pembelajaran 
berlangsung. 
Dari pengertian kata “media” dan 
“pembelajaran” secara terpisah, maka dengan 
menggabungkan kedua istilah tersebut 
pengertian media pembelajaran dengan mudah 
dapat dipahami. Menurut Gerlach & Ely 
(Daryanto, 2013: 7) memiliki cakupan yang 
sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi 
atau kajian yang membangun suatu kondisi 
yang membuat peserta didik mampu 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap. Yang dimaksud dalam media 
pembelajaran ini yaitu mencakup semua 
sumber yang diperlukan untuk melakukan 
komunikasi dalam pembelajaran, sehingga 
bentuknya bisa berupa perangkat keras 
(hardware), sepertu komputer, telivisi, 
proyektor, dan perangkat lunak  (software) 
yang terdapat pada perangkat keras tersebut. 
Menurut Degeng (Daryanto, 2013: 8) pendidik 
juga bisa termasuk salah satu bentuk media 
pembelajaran. Jadi, media pembelajaran tidak 
hanya berupa benda mati, tetapi juga benda 
hidup, seperti manusia. Sebagai benda hidup, 
media dapat juga merupakan pesan yang dapat 
dipelajari. 
Berdasarkan pengertian diatas, media 
pembelajaran  adalah pembawa pesan yang 
berasal dari sumber pesan kepada penerima 
pesan, sehingga terjadi pembelajaran yang 
kondusif dimana penerima dapat melakukan 
proses  belajar secara efesien dan efektif. 
Pada umumnya wayang kartun 
digunakan sebagai media yang terbuat dari 
kertas karton dan sebilah bambu. Dalam 
jurnalnya (Saputro,dkk, 2014) mengatakan 
wayang kartun sebagai alat peraga mempunyai 
peran penting dalam pembelajaran, terutama 
untuk menjelaskan rangkaian isi, bahan dalam 
suatu cerita ataupun materi mengandung 
makna. 
Dalam jurnal internasional yang ditulis 
Ayesha Ashfaq (2009) menyatakan bahwa 
wayang kartun sebagai alat peraga mempunyai 
peran penting dalam pembelajaran, terutama 
untuk menjelaskan rangkaian isi, bahan dalam 
suatu cerita ataupun materi mengandung 
makna. Kekuatan wayang kartun untuk 
mempengaruhi pikiran siswa terletak pada 
perhatian sungguh sungguh yang dapat 
dibangkitkan secara tajam melalui gambar-
gambar tokoh cerita yang diperagakan seperti 
wayang. Wayang kartun merupakan sumber 
informasi yang dapat dicerna melalui visual 
yang kuat. Peserta didik akan lebih berminat 
melihat kartun guna memperoleh informasi 
dari objek yang diinginkan, daripada harus 
membaca atau mendengarkan saja. Wayang 
kartun memberikan dampak emosional, 
sehingga siswa dapat memberikan respons 
terhadap materi yang disajikan.  
Sudjana dan Rivai, (2013:190) 
mengungkapkan media wayang kartun dibuat 
untuk alat peraga, agar untuk menyampaikan 
suatu pesan lewat dongeng siswa lebih tertarik 
lebih mudah mengerti cerita yang disampaikan 
guru. Pembuatan wayang kartun terdiri atas 
suatu bentuk potongan karton yang diikatkan 
kepada sebuah batang atau tongkat. 
Pembelajaran keterampilan menyimak 
cerita nonfiksi dengan menggunakan media 
wayang kartun sebagai sarana untuk 
menyampaikan cerita sehingga siswa tertarik 
untuk memperhatikan cerita nonfiksi yang 
disampaikan guru. Pembuatan wayang kartun 
terdiri dari kertas karton dan sebuah batang. 
Kesederhanaan dari pembuatan dan 
permainannya menyebabkan wayang tersebut 
mudah diaplikasikan ke tingkat sekolah dasar. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
Suci Kurniawati dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Wayang Kartun terhadap 
Keterampilan Menyimak Cerita Anak pada 
Siswa Kelas III MI Jam’iyyatul Khair Ciputat 
Timur”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh media wayang kartun 
terhadap keterampilan menyimak cerita anak 
pada siswa. Beberapa permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran menyimak adalah, 
guru masih mengajar menggunakan metode 
konvensional dengan hanya membacakan 
cerita melalui buku cerita atau buku paket, 
media yang digunakan masih kurang 
mendukung dan menarik dalam proses 
pembelajaran menyimak cerita anak. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
wayang kartun pada proses pembelajaran 
berpengaruh terhadap keterampilan menyimak 
cerita anak. Penggunaan media wayang kartun 
juga membuat siswa tertarik, antusias, serta 
pembelajaran dirasa tidak membosankan. 
Hampir sama dengan penelitian sebelumnya, 
penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
peningkatan menyimak cerita nonfiksi siswa 
kelas IV SDN Kotagede 3 dengan 
menggunakan media wayang kartun. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi 
(2008:104) menjelaskan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang 
akar permasalahannya berada dalam kelas dan 
dirasakan langsung oleh guru yang 
bersangkutan. PTK dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 
kelas. Dalam penelitian ini peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Kotagede 3, yang beralamatkan di Jl. 
Pramuka Sidikan Umbulharjo Blok UH, 
Padeyan, Umbulharjo, Yogyakarta. Penelitian 
ini dilakukan selama 5 bulan, dimulai pada 
bulan November 2018 sampai Desember 2018 
dan dilanjutkan kembali pada bulan Januari 
2019 sampai Maret 2019.  
Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 
IVA dengan jumlah 32 siswa. Pemilihan 
subjek penelitian berdasarkan hasil observasi 
yang menunjukkan siswa cenderung pasif 
dalam pembelajaran menyimak 
 Penelitian tindakan kelas yang 
direncanakan dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Adapun tahap-tahap yang ditempuh 
dalam Penelitian Tindakan Kelas menurut 
















Gambar 1. Tahap-tahap dalam Penelitian 
Tindakan Kelas 
Berikut ini tahap-tahap penelitian yang 
direncanakan peneliti. 
1. Siklus 1 
Siklus pertama dalam PTK ini terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi sebagai berikut. 
a. Perencanaan  
1) Menyiapkan alat dan 
bahan 
2) Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan tema yang 
memuat tentang cerita 
nonfiksi menggunakan 






3) Menyusun pedoman 
observasi  
4) Menyiapkan media 
pembelajaran berupa 
wayang kartun dan cerita 
nonfiksi. 
5) Menyusun alat evaluasi 
siswa 
b. Tindakan  
Peneliti melaksanakan 
rencana pembelajaran 
menggunakan media wayang 
kartun sesuai dengan yang 
telah direncankan. Selama 
proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti mengajar 
sesuai dengan RPP yang sudah 
diteliti yaitu pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
menggunakan media wayang 
kartun pada keterampilan 
menyimak cerita nonfiksi. 
Tindakan yang dilakukan 
sifatnya fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan 
sesuai dengan apa yang tejadi 
di lapangan. 
c. Pengamatan (observasi) 
Kegiatan observasi 
dilaksanakan secara 
kolaboratif dengan guru kelas 
IVA. Observasi yang 
dilaksanakan bertujuan untuk 
mengamati keterampilan 
menyimak cerita nonfiksi. 
Peneliti menggunakan lembar 
pengamatan dan dokumentasi. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh 
peneliti dan guru yang 
bersangkutan dengan cara 
berdiskusi yang bertujuan 
untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan yang terjadi 
selama pembelajaran. Diskusi 
tersebut dilaksanakan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan 
dan merumuskan perencanaan 
pada siklus selanjutnya. 
 
2. Siklus II 
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Siklus II merupakan tindakan 
perbaikan dari siklus I yang masih belum 
berhasil. Secara umum, penerapan 
pembelajaran pada siklus II sama dengan 
penerapan pembelajaran pada siklus I, hanya 
saja dilakukan lebih cermat dan 
memperhatikan hal-hal yang masih belum 
tercapai pada siklus I. Hal ini dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah subjek darimana data tersebut 
diperoleh.  
Tabel 1. Sumber Data Penelitian 
No. Jabatan  Nama  Perolehan Data 









Observasi, tes dan 
dokumentasi 
  
 Teknik pengumpulan data penelitian 
menggunakan teknik tes dan nontes (observasi 
dan dokumentasi). Tes dalam penelitian 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menyimak cerita nonfiksi pada 
masing-masing siklus. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengobservasi 
keterampilan dan keaktifan siswa dalam 
menyimak cerita nonfiksi, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. 
Tabel 2. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Menyimak 
No. Aspek  Teknik  
1. Memahami isi cerita Tes dan 
observasi  2. Menyebutkan tokoh dan watak 
dalam cerita 
3. Menyampaikan alur cerita 
4. Menyebutkan setting dan amanat 
dalam cerita 
5. Kelancaran bercerita 
6. Ketepatan diksi 
(Nurgiyantoro, 2014: 366) 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan 
Siswa 
No. Aspek  Teknik  




2. Siswa merespon positif dan 
terarik pada media wayang 
kartun 
3. Siswa aktif bertanya ketika 
mengalami kesulitan 
pelajaran 
4. Siswa bersemangat dalam 
mengerjakan tes 
5. Siswa menyimak dengan 
baik 
(Nurgiyantoro, 2014: 366) 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara 
deskriptif, baik deskriptif kuantitatif maupun 
deskriptif kualitatif. Analisis data secara 
deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
mengelola data yang diperoleh dari tes 
perbuatan. Sedangkan analisis data secara 
deskriptif kualitatif digunakan untuk 
mendeskrpisikan data ynag diperoleh dari hasil 
observasi dan dokumentasi yang dilakukan 
oleh peneliti. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada kegiatan pembelajaran 
menyimak cerita nonfiksi saat pratindakan 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 
siswa dan 15 siswa tuntas. Presentase jumlah 
siswa yang tuntas pada pratindakan sebesar 
46.87%. Pada siklus I terdapat 15 siswa tidak 
tuntas dan 17 siswa tuntas dalam keterampilan 
menyimak cerita nonfiksi. Presentase 
ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 53.13%. 
Pada siklus II mengalami peningkatan, dari 32 
siswa, hanya 5 siswa yang masih belum tuntas 
dan 27 siswa sudah mendapatkan nilai tuntas 
sehingga presentase ketuntasan menjadi 
84.38%. Berikut akan disajikan tabel 
perbandingan peningkatan nilai keterampilan 
menyimak cerita nonfiksi dari pratindakan 
sampai siklus II. 
Tabel 4. Perbandingan Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Cerita 
Nonfiksi Antarsiklus 
Tindakan Ketuntasan Presentase 
Ketuntasan Tuntas Tidak 
Tuntas 
Pratindakan 15 17 46.87% 
Siklus I 17 15 53.13% 
Siklus II 27 5 84.38% 
 
Dari tabel di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan 
menyimak cerita nonfiksi siswa mengalami 
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peningkatan pada setiap siklusnya. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
perolehan nilai keterampilan menyimak cerita 
nonfiksi pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Masing-masing sebesar 46.87%, 53.13%, dan 
84.38%. 
Pada saat proses pembelajaran di 
siklus I, siswa belum bisa memperhatikan 
kegiatan pembelajaran sehingga keaktifan 
siswa juga belum maksimal dan berada dalam 
kategori cukup dengan presentase rata-rata 
58%. Pada siklus II siswa berantusias 
mengikuti pembelajaran sehingga keaktifan 
siswa meningkat dengan presentase rata-rata 
80% yang termasuk kategori baik. Berikut ini 
tabel  perbandingan keaktifan siswa antar 
siklus. 
 
Tabel 5. Perbandingan Keaktifan Siswa 
Antarsiklus 
No. Tindakan  Presentase 
Rata-rata 
Kategori  
1. Siklus I 58% Cukup  
2. Siklus II 80% Baik 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpilkan bahwa 
keaktifan siswa tiap siklus mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari perolehan rata-rata keaktifan siswa selama 
4 pertemuan. 2 pertemuan di siklus I dan 2 
pertemuan di siklus II. Masing-masing sebesar 
58% di siklus I dan 80% di siklus II. 
 
Pembahasan  
Hasil keterampilan menyimak pada 
siklus I menunjukkan peningkatan 
dibandingkan pratindakan. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata kelas yang dicapai menjadi 74.58 
dengan presentase ketuntasan 53.13% 
(kategori kurang).  Peningkatan pada setiap 
siswa berbeda-beda, ada yang mendapatkan 
nilai yang sama, ada yang sudah 
memperhatikan dengan baik namun nilai tidak 
jauh lebih dari 75, dan ada juga yang 
meningkat nilainya cukup tinggi dikarenakan 
siswa memperhatikan dengan sungguh-
sungguh serta soal evaluasi dikerjakan dengan 
tepat. Adanya peningkatan pada siklus I 
dikarenakan peneliti memberikan materi 
dengan menggunakan media yang menarik 
sehingga siswa tertarik untuk memperhatikan 
dan fokus dalam mendapatkan informasi yang 
sesuai dengan yang disimaknya. Akan tetapi 
presentase ketuntasan yang diperoleh belum 
mencapai indikator pencapaian yang 
ditargetkan.  
Hasil observasi keaktifan siswa pada 
siklus I menunjukkan saat proses pembelajaran 
belum berjalan cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata aktivitas siswa yaitu 14.5 
sedangkan presentase rata-rata aktivitas siswa 
yaitu 58% yang termasuk kategori cukup 
dikarenakan dalam setiap aspeknya 
mendapatkan nilai yang belum maksimal salah 
satunya adalah aspek siswa aktif bertanya 
ketika mengalami kesulitan.  
Pada siklus II hasil keterampilan 
menyimak siswa mengalami peningkatan. Hal 
ini terlihat pada nilai rata-rata kelas menjadi 
82.5 dan mendapatkan presentase 84.38% yang 
termasuk kategori baik. Dilihat dari hasil 
presentase ketuntasan belajar tersebut dapat 
dikatakan bahwa hasil presentase ketuntasan 
belajar sudah sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Hasil observasi keaktifan siswa di 
siklus II juga mengalami peningkatan terbukti 
dari setiap aspek yang dinilai mengalami 
peningkatan dari siklus I. dapat dilihat juga 
dari perolehan rata-rata keaktifan siswa dari 
14.5 menjadi 20 dengan presentase 80% yang 
termasuk kategori baik. Peningkatan keaktifan 
siswa terletak pada semua aspek terutama 
aspek siswa aktif selama proses pembelajaran, 
respon dan ketertarikan siswa akan media 
wayang kartun, serta siswa menyimak dengan 
baik.  
Peningkatan keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran menggunakan media 
wayang kartun juga berpengaruh kepada hasil 
keterampilan menyimak siswa. Apabila 
keaktifan siswa meningkat, berarti antusias 
siswa untuk menyimak cerita juga semakin 
baik. Siswa akan lebih tertarik dan aktif selama 
proses pembelajaran sehingga keterampilan 
menyimak siswa juga menghasilkan hasil yang 
baik. Jika selama proses pembelajaran 
berlangsung keaktifan siswa masih rendah hal 
ini justru menunjukkan kurang antusiasnya 
siswa dalam menyimak. Adanya peningkatan 
keaktifan siswa dalam menyimak cerita 
menggunakan media wayang kartun berarti 
juga meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menyimak cerita. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media wayang kartun 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita nonfiksi pada siswa kelas IVA SDN 
Kotagede 3. 
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Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran keterampilan menyimak cerita 
nonfiksi menggunakan media wayang kartun 
pada siswa kelas IVA SDN Kotagede 3 
mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi 
pada keaktifan belajar siswa dan juga hasil 
keterampilan menyimak cerita nonfiksi yang 
dilakukan selama dua siklus dengan dua kali 
pertemuan di setiap siklusnya. Hasil 
keterampilan menyimak cerita dapat dilihat 
dari rata-rata kemampuan menyimak siswa 
pada pratindakan sebesar 72.5 meningkat 
menjadi 74.58 pada siklus I dan kemudian 
meningkat sebesar 82.5 pada siklus II. Hal 
tersebut sebanding dengan presentase 
ketuntasan kelas yang juga mengalami 
peningkatan yaitu 53.13% pada siklus I 
kemudian menjadi 84.38% pada siklus II. 
Selain keterampilan menyimak cerita siswa 
meningkat, aktivitas siswa juga meningkat dari 
58% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini 
sudah dikatakan berhasil karena sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang sudah 
ditentukan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
penggunaan media wayang kartun, peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menggunakan metode 
yang bervariasi serta media yang menarik, 
meningkatkan minat belajar siswa, dan 
memotivasi siswa untuk lebih 
mengutarakan ide atau perasaannya. 
Sehingga siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran tercapai.  
2. Bagi Siswa 
Dalam menyimak cerita hendaknya siswa 
lebih memperhatikan arahan yang 
diberikan oleh guru sehingga siswa 
mampu mengekspresikan diri dengan 
menceritakan kembali cerita yang telah 
disimaknya. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah mendukung guru dengan 
menyediakan media pembelajaran yang 
menarik dan inovatif bagi siswa. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat 
untuk melakukan penelitian di bidang 
pendidikan bisa menggunakan penelitian 
ini sebagai bahan rujukan dengan variabel 
yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Selanjutnya diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan 
perspektif yang berbeda sehingga hasil 
yang diperoleh menjadi lebih akurat. 
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